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h.aj ian tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas
Pengelolaan Pendapatan Asli Daerah
(Studi pada Pemerintah Kota Malang)

Anwar Made
Abdul Halim

"': ;"i--1,' The aims of this study were: (t) to measure the effect of such variables as; (a) incentive rewarcling:
::::'atus competences; (c) working infrastructure andfacilities; (d) supervisory execution; (e) coor-

' ' :" - : conduction; and (2) to examine among these variables, which one giving the lorgest effect on the
-- : - - ' Jt"€ss of management of the regional income of Malang Government. The results i7 thii'study nat-
". : : :.t!: (1) any variables of X, : incentive rewarding, X, : apparatus competences, Xr: facititier, Xo:
"::--'*tory' Xr: coordination and Xo = working system and procedures, had concimitantly affecied
.' '.cantly on the variable of the ffictiveness of management of the regional income of Malang Govern-

- ' -: ;nd (2) the variable of XI : incentive was the most giving effect on the effectiveness of management
''.= regional income of Malang Government.

' {:'ords: regional income, incentive rewarding, apparatus competences, facilities, supervisory, coordi-
' - .. r t+,orking system and procedures

- s3;r faktorpentingyangmempengaruhikeber-
:*, :: pelaksanaan pembangunan daerah adalah
:'- -lr.JU&rl keuangan daerah yang memadai. Sema-

. - r:sar keuangan daerah, semakin besar pula
:--::puan daerah untuk meningkatF.an <esejahtera-

, : ::s1'arakat melalui pembangunan daerah. Hal ini
= :.: dikemukakan oleh Tjokroamidjojo (1993),

: a:z'a pemerintah daerah akan dapat menjalankan

---3sr-nya dalam rangka otonomi atau desentralisasi
,.-:ara baik, bila diterima sumber-sumber keuangan
.:.e cukup unfuk melaksanakan fungsi tersebut.

!--era, apabila suatu keadaan keuangan daerah tidak
::rguntungkan akan mendatangkan dampak yang
: :-<up luas bagi bidang-bidang kegiatan lainnya.

Sementara itu kemandirian (otonom) daerah
::err.rpakan tuntutan yang tidak dapat dielakkan meng-
-:eat gejala globalisasi segala aspek kehidupan yang

=enuntut tidak hanya suatu negara namunjuga daerah.
Trap pemerintah daerah harus dapat bersaing dengan
:emerintah daerah lainnya terutama dalam menarik
sumber-sumber dana pembangunan berupa investasi,

mencari peluang sistem pendanaan baru dalamjangka
panjang agar tidakbergantung pada pemerintah atas-
nya.

Rejo (1995) menyatakan, bahwa posisi sentral
keuangan daerah dalampemerintahan di daerah juga
marunjukkan posisi tiirgkat keotonomian suatu daeralL
karena dengan kemampuan keuangan daerah, pe-
merintah daerah dapat dinyatakan mampu atau tidak
mengurus rumah tangganya sendiri. Dengan kata lain
bahwa pemerintah daerah dapat menjalankan ftngsi-
nya dalamrangka otonomi daerah secara baikapabila
mempunyai sumber-sumber keuangan yang cukup.

Hal di atas juga dikemukakan oleh Kaho (1995),
bahwa salah satu kriteria penting untuk mengetahui
secara nyata kemampuan daerah untuk mengafur dan
mengurus rumah tangganya sendiri adalah kemampu-
an self supporting dalam bidang keuangan. Dengan
demikian faktor keuangan merupakan salah satu
dalam melaksanakan otonomi.

Namun suatu kenyataan yang tidak dapat dipung-
kiri adalah masih rendahnya penerimaan Pendapatan

Anwar Made dan Abdul Hakim adalah dosen Fakultas Ekonomi dan Pascasarjana (Jniversitas Gajayana Malang.
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Asli Daerah (PAD) pada Daerah Tingkat tr (Kaho,
1 995). Selanjutrya Devas (1 999) mengemukakan bah-
wa: "kewenangan Daerah Tingkat II menunjukkan
ketergantungan yang lebih besar pada sumbangan dari
atas yaitu: 73% dari anggaran rutin dan 87% dari
anggaran pembangunan berasal dari pemerintah pusat.
Dari penerimaan Daerah Tingkat II secara keseluruh-
an, sumber PAD sendiri menyumbang l0%o".

Di lain pihak Kaho (1995) mengemukakan
bahwa, secara administratif pengelolaan PAD belum
dapat dikelola secara optimal, karena para pelaksana
atau aparatur pemerintah dalam melaksanakan tugas-
nya belum dapat memenuhi tertib administrasi.
Sedangkan Basrie (1995) mengemukakan bahwa
hambatan dalam pengelolaan PAD adalah kurangnya
kapasitas dan kapabilitas aparat, lemahnya sistem dan
mekanisme pemungutan serta perlunya penyempur-
naan sistem dan prosedur administasi (MAPATDA).

Sementara itu Sj aichu ( I 996) menyatakan bahwa
proses pengelolaan PAD dan pencapaian hasilnya
masih terdapat beberapa kendala dan hambatan
antara lain: masihbanyaktugas yang berkaitan dengan
penyelenggaraan urusan rumah tangga daerah dalam
bidang pendapatan daerah belum sepenuhnya dapat
dilalaanakan. Sebagai contoh tidakrutinnya pemberian
bimbingan kepada bawahannya dan sebaliknya
bawahan cenderung tidak ada di tempat karena sibuk
tugas luar. Disamping itu, tingkat pengetahuan dan
ketampilan di bidang tugasnya cukup rendah. Kemu-
dian pada tingkat kompetensi adminishator, dalam
pelaksanaan tugasnya sering terpaku pada peraturan
dan kurang mampu mengembangkan inisiatif (me-
nunggu juklak dan juknis), sehingga kurang mendu-
kung kelancaran pelaksanaan tugas, dan para pegawai
hanya menunggu perintah dari atasan. Mengenai
persepsi aparatur, yaitu kemampuan administrator
dalam menanggapi pelaksanaaan tugas administrasi
kurang mampu memberikan tanggapan dan penilaian
terhadap tugas-tugas yang telah dilaksanakan. Selain
itu hambatan non teknis adalah kurangnya ketersedia-
an sarana dan prasarana.

Lebih lanjut Kaho (1995) menyatakan bahwa
efektivitas pengelolaan PAD dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor, antaralain yaitu: (1) kemampuan kineg'a
aparatur; (2) pengawasan; (3) disiplin kerl'a yang
tirggr; (4) fasilitas penyelenggaraan. Sedangkan Susilo
(1996) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat
mempenganrhi efektivitas pengelolaan PAD antara
lain: ( 1 ) organisasi dan perencan aan; (2) sistem dan

prosedur; (3) koordinasi dan kemampuan persone
(4) sarana dan prasarana yang dimiliki; dan (5) inseriti
dan data dasar.

Untuk menghindari persoalan pembiayaan dalar
otonomi daerah di masa yang akan datang, mak
Pemerintah Kota Malang perlu sejak dini harus suda
melangkah untuk melakukan usaha-usaha yang seriu
guna meningkatkan kemampuan keuangan daera,
yang bersumber dari PAD. Adapun langkah pertam
kali yang harus ditempuh adalah mengidentifikas
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penge
lolan PAD dan hambatan yang dihadapi saat ini.

Berangkat dari uraian tersebut, maka kajian ten
tang efektivitas pengelolaan PAD guna meningkatkar
kontribusinya terhadap APBD perlu diangkat dalan
penelitian ini, sehingga hasilnya diharapkan dapa
dimanfaatkan sebagai masukan bagi Pemerintah Kotr
Malang dalampenentuan kebijakannya di masa yanl
aakan datang.

METODE

Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dica
pai, yaitu untuk menguji pengaruh variabel-variabel
(1) pemberian insentif; (2) kompetensi aparatur; (3
sarana dan prasarana kerja; (4) pelaksanaan penga
wasan; (5) pelaksanaan koordinasi; dan (6) sisten
dan prosedu.r kfi a terhadap efektivitas pengelolaar
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah Koti
Malang. Dan untuk menguji di antara variabel-variabe
tersebut, variabel mana yang mempunyai pengarul
paling besar terhadap efektivitas pengelolaan Pen
dapatan Asli Daerah @AD) Pemerintah Kota Malang
maka digunakan pendekatan penelitian deskripti.
analitis. Hal ini mengacu pada pendapat Nazir ( 1 99 8'

bahwa, penelitian deskriptifanalitis adalah studi untul
menemukan fakta dengan interpretasi yang tepa'
ditujukan untuk menguji hipotesis dan mengadalor
interpretasi yang lebih dalam tentang hubungan.
hubungan, dike{akan berdasarkan data ex postfacto
dan menghendaki suatu desain yang menggunakar
model.

Lebih jauh Nazir ( 1 998) mengemukakan bahwa
dalam penelitian deskriptif analitis, peneliti bukan saje

memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena
tetapi juga menerangkan hubungan, menguji hipotesis
membuat prediksi serta mendapatkan makna dar
implikasi dari suatu masalah yang ingin dipecahkan
Dalam mengumpulkan datanya digunakan kuesioner



' ::: ;.:_tic, te;tang Faktor_faktor yang l,{empengaruhi Efektivitas pengelolaan pendapatan Asli Daerah S7

t*rr,' iil;1s6[s Penarikan samper pene- meriputi: (iJ tilgtat pendidikan aparatur; (b) masa
kerj a yan g d imi I iki ot ih aparatuq Ai- f .l-t_i J. *i.,' '::enelidaniniadalahseluruhpega 
::f:^T,glat.pendidikan d_an masa'kerja dengan: I dua beras) ;"il;;;;1ff11; p"t.4uuJluuu#;;;gT;-u*,"#6 ffi;','ff;

;:-----ih Kota Malang sebanyaf ZIS prasarana kerja (Xr), merupakan'-;1i \ura iualang sebanyak 795 vrqoorcud ncrJa (43), merupakan segala sarana dan
-::'a metode yang digunakan untuk prasarana ke4'a yang dimiliki dan dieunakan unhrkdigunakan untuk---: : :' ::asing-masing unit kerja tersebut memperlancar pekerjaan dalam peirungutan dan

"-t .tll dengan menggunakan .u.u. dia1.uka1 3 (tiga) butir pernyataan dalam kuesioner
- : ' : 'v)))) sebanyak 100 responden. meliputi: (a) jumlahnya; 

@) kondisurya; f.l a"n.nri*.i
.irililll0ililti;]r i;i"t S - rnbef Data

- ": _: ,;:rg diperlukan dalam penelitian ini
,ilrrir,ri,,, ,, _=:: primer diperoleh daii respondenlifri-.,-". - .:entitas responden dan data variabel-
'iiinil' i" " ; :tempengaruhi efektivitas pengelolaan

__- _ :ata sekunder diperoleh dari Jnit_unit
iirlir" r" r::-;--- pAD di pemerintahKotaMalang. 

Datariri*' - :F-:-_ra; (a) data jumlah pegawai di masing-'riiill- " - ---_ . :.3,-to penghasil p.A,D di pemerintahKota

ri; - .--:sin*q unit kerja penghasil pAD tahun,, __ _ _-,_tJ.

'*o-: 
-. pengumpulan Data

- : :j memp€roleh-data dalam penelitian diguna_;: - 
=. t.je kuesioner dan dokumenter.

u--brel penelitian dan Skala pengukurannya

=abel-variuhllTq uku" diteliti dapat dijelas_
-= t: .:_:1 berik-ur. (1) Efekrivita, p"ng"iiiu_ rAD

.:- . :e i YJ, merupakan perbandingan aitara reatisasir:-:rt:'tiarl pAD dengan anggaran tahun 2003, di-,,_:J-masing unit kerja penghasil pAD. Dengan
-;*_-.:an skala pengukura*yu i'duluh.*io. iZy f".n_" :- --- rnS€rtif (variabel X,), merupakan femberian:":-:::gsang kepada seseorang berupa uang dengan;- -:l untukmernacu sehingga hnery.anya di"harapkan",:.: meningkat. Untuk mengetahui variabel ini: :. *.ian 3 (tiga) butir pernyataan dalam kuesioner-;..:uti: (a) frekuensi pemberian in..niif; (b) U"ru.-,:rrif yang diberikan; dan (c) waktu p"iU".iun

:-.-ent1f. (3) Kompetensi aparaturivariabell,;, meru_:.."an kemamp* u*urn yang diierlukan utj, aitun_
-:,.ntukmendukngperforminiedalarr*ru;ubut_
- atau pekeq'aan tertentu.Untuk mengetahui variabel
--'r diajukan 3 (tiga) butir pemyataan iaru,, ku".ion..

penggunaannya. (5) pelaksanaan pengawasan (varia-
bel Xr), merupakan usaha yang aifr[,rf.", agar apayang dilaksanakan sesuai dengan apa yang direnca_
nakan, baik pelaksanaan pengawasan administrasi
maupun pelaksanaan pengawasan lapangan. Unfuk
mangetahui vanabel rni diajukan 2 laua; Uitirpemya_
taan dalam kuesioner meliputi: (a) ruf.r*ri dan kuali_
tas- pelaksanaan pengawasan adminishasi; dan (b)
frekuensi dan kualitas pelaksanaan p"rg"*"r* fr_pangan. (6) pelaksanaan koordina.i 1.ru-riuUel X5),
merupakan tata hubungan keg.a dari satuan unit kerja(bagian) dalam mencapai keberhasilan kegiatan
pemungutan pAD, yakni tercapainya keberhasilan
penerimaan pAD. Untuk menegeta-hui ,u"uUA,iri
diajukan 3 (tiga) butir pernyataln dahmlesioner
meliputi: (a) sinkonisasi peiaksanuun *g*; (b) fre_kuensi pertemuan formai, dan (c) p"ng?ni"grurlu,
sasaran pelaksanaan tugas. (7) Sistern d-an p.osedur

_0.:orJr"::Oel {), merupakanlu""gun Oui p.or.o*
yangberhubungan eratantara satu d; hinya, disusun
menjadi satu kesatuan untuk menjalankan'suatu akti_
vitas utama dari suatu organisasi. Untuk mengetahui
sistem dan prosedur keg' a diajukan2(arujiuti. p"._
nyataan dalam kuesioner meliputi: (ajkecepatan sis_
tem dan prosedur pelaksanru, t"4u; j* Oit"urrr*_an sistem dan prosedur pelaksanaan t"4u t"rnaAup
kekayaan organisiasi.

Dalam kuesioner tersebut, untuk variabel: x,, x,
I,: ^i:,ir: 1r. 

.ru.d i berikan attemati fj awaban tentang
,nglGt persefujuan responden berdasarkan Likert,
misalnya: sangat sefuju, setuju, cukup ,.f,r1u, tiAui.
setuju, sangat tidak setuju; .u.ing_*urirrg aiU".i ,to.
secara berurutan: 5, 4, 3-,2, l. Selanjutnla hasilnya
di rata-rata, sehingga skala pengu*;*r. adalah
rasio. Misalnya untuk variabel 

^.-2, 
Urti. f"ftanyaanx7.l responden menjawab sangat r"trlu aiU"., ,to. S

danx7.2 menjawahcukup setilu OiU#st".:, maka
skor responden tersebut untuk variab elx.7 = (5 + 3)/
L-+
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: pelaksanaankoordinasi
: sistem dan prosedur kerja
: faktor lain yang tidak dirnasuldcan rtelarr

model

l

Untukmenguji hipotesis yang diajukan dlguul
uji sebagai berikut. (1) Untukmenguji hipotesls per

ma yang menyatakan bahwa: (a) pemberian insen'
(b) kompetensi aparatur; (c) sarana dan prasara
keqa; (d) pelaksanaan pengawasan; (e) pelaksana

koordinasi; dan (f) sistem dan prosedur ker.1a seci

bersamaan berpengaruh terhadap efektivrtas penl
lolaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemennr
Kota Malang, digunakan uji F, dengan lcritena:_t:
p ro b ab i I i ty va I ue < 5Yo, berarti hipotesis yang d i a3 ul
diterima. Sebaliknya j ilra p ro b ab il ity value > 5 9, o b,

arti hipotesis yang diajukan ditolak. (2) Untuk meng
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa vana't
pembenan insentif mempunyai pengaruh paling ber

terhadap efektivitas pengelolaan Pendapatan A
Daerah (PAD) Pemerintah Kota Malang, digunak
uji t dengan ketentuan pada nilai koefisien reg,.t
yang telah distandardisasi. Apabila nilainya menunii
kan paling besar di antara variabel lain, berartr vanat
tersebut mempunyai pengaruh paling besar.

Agar model regresi tersebut dapat digunak
urtuk estimasi, maka harus memenuhi asumsiklas
karena menurut Gujarati (1995), apabila asumsi kla.
tidak dilanggar, maka estimator OZ S (Ordinary La
Square) akan BLUE (Best Linier Unbiased Es
mator), artinya estimator tersebut tidak bias dr

mempunyai varians yang minimum.Asumsi klas
yang dianggap penting untuk diuji adalah sebag

berikut. (1) Uji multikolinieritas, dilakukan turtuk n':

ngetahui apakah terjadi hubunganyang sempuma ar
tidak diantara variabel bebas. Untuk mengetahuin'
dengan melihat nilai Variance InJlation Factor QII
Menurut Santoso (2001), jika nilainya lebihkecil 5

berarti tidak terjadi multikolinieritas. (2) Uji hetero
kedastisitas, dilakukan untuk mengetahui apak
komponen pengganggu (: e) mempunyai varians yar

sama atau tidak. Untuk mengetahuinya digunak
model Spearman's Correlatior. Menurut Arr
(1993) bila nilai r'(:Spearmanb Correlation) yar
tinggi nrenunj ukkan acianya situasi heteroskedastrsit
dalam varians error terms model regresi yang dita
sir. Sementara itu, Santoso (2001) menyatakanbahv
nilai r' (:Spearman's Correlationl dikatakan ting
apabila di atas 0,5.

Pengujian Instrumen

UjiValiditas

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mangetahui
apakah kuesioner yang digunakan untuk memperoleh
data atau informasi dapat mencerminkan data atau
informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini alat
uji yang digunakan adalah model Alpha Cronbach
(Santoso,200l) dengan kriteria sebagai berikut: (l)
jika r hasil positif dan lebih besar dari r tabel, maka
butir atau variabel tersebut dinyatakan valid; (2)jika
r hasil positip dan lebih kecil dari r tabel, maka butir
atau variabel tersebut dinyatakan tidak valid; dan (3)
jika r hasil lebih besar r tabel tetapi bertanda negatif,
maka butir atau variabel tersebut tetap dinyata.kan
valid.

Di sini r hasil untukbutir atau variabel bisa dilihat
pada kolom corrected item correlalior dalam hasil
penghitungan Alpha Cronbach.

UjiReliabilitas

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah kuesioner tersebut dapat diandalkan jika
digunakan berkali-kali dalam waktu yang berbeda.
Dalam penelitian ini alat uji yang digunakan adalah
dengan model Alpha Cronbach (Santoso, 2001)
dengan lriteria sebagai berikut: ( I ) jika r hasil positif
dan lebih besar dari r tabel, maka butir atau variabel
tersebutdinyatakanreliabel; (2) jika r hasil positif
dan lebih kecil dari r tabel, maka butir atau variabel
tersebut dinyatakan tidak reliabel; dan (3) j ika r hasil
lebih besar r tabel tetapi bertanda negatif, maka butir
atau variabel tersebut tetap dinyatakan reliabel.

TeknikAnalisis Data

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y) adalah dengan Regresi Linier Berganda dengan
formula sebagai berikut:

Y = bo* b1xl + brx, * brx, + boxo * br*, * buxu + E
dimana:
y : efektivitas pengelolaan PAD
bo : konstanta
b,,..bu : koefisienregresidariX,,......4
xr : pemberian insentif
x. = kompetensi aparatur
X, : sarana dan prasarana kerja.
Xo : pelaksanaan pengawasan
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r Lli autokorelasi, dilakukan urtukmengetahui apa-
* :. komponen pengganggu (: e) dari satu observasi
;-:::dap observasi selanjutrya yang berurutan terl'adi
! -:3.asi atau tidak Untuk mengetahuinya digunakan
-: -:el Durbin Watson (DW).Menurut Santoso

- , - i ), apabila hasil perhitungan DI{ di antara - 2
--:us dua) dan* 2 (plus dua), berarti tidak terjadi

. -. -,.,orelasi.
Dalam melakukan penghitungan analisis regresi

-:.* *ji-uji tersebut di atas digunakan bantuan kom-
:,.:r dengan progam SPSS versi ll,0 for Wn-

FL{SIL

FIa:il Pengujian Instrumen

L'ji Validitas

Uji validitas diiakukan dengan menggunakan
:.: rdekatan model A I p a C ro nb a ch, hasilnya menun-
- :kkan bahwa coruected item total correlationlebih
:.; sar ciari niiai iabei r : 0, 1 63 8. Hai ini berai-=ii bahrva
'"la yang dikumpulkan melalui kuesioner tersebut
::.1'atakan valid.

Lji Reliabilitas

Uj i reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
:e n de katan model A I p a C ro n b a c h, hasilnya menun-

_ .kkan bahwa nilai alpha lebih besar dari nilai tabel r
= 0, 1 63 8. Hal ini berarti bahwa data yang dikumpulkan
:relalui kuesioner tersebut dinyatakan reliabel.

Variabel Tabel r Simpulan

Tabel2 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Hasil Tebel r Simpulen
0,5700
0,6934
0,7981
0,5851
0,6486
0,6767

0,1638 Reliabel
0,1638 Reliabel
0,1638 Reliabel
0,1638 Reliabel
0,1638 Reliabel
0,1638 Reliabel

menunj ukkan bahwa nilai C orrelation Co effi cient-
nya lebih kecil dari 0,5. Hal ini berarti bahwa tidak
terj adi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilahrkan dengan pendekatan

model Yariance Inflation Factor (ViF) dihitung
dengan program SPSS/or llindow vers i I I, hasilnya
menunjukkan bahwa nilai YIF lebih kecil dari 5,0.
Hal ini berarti bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan dengan pendekatan
model Durbin Wats on dihitung dengan program SPS,S

for Wndow versi 11 ,0, hasilnya menunjuldran bah-
wa nilai Durbin Watson : 1,903 terletakdi antara-
2 dan * 2. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi auto-
korelasi.

Hasil Analisis Regresi

Dengan menggunakan progratn SPSS for Win-
dow versi I 0, print out-tya tersebut dapat diringkas
dalam persamaan dan dalam tabel berikut.
y = 20,77 5 + 0,447x1 + A 399aA + 0,266x3 + 0,326 x
4+0,253x5+0,241x6

dimana:
y = efektivitas pengelolaan PAD
x1 = pemberianinsentif
YJ = kompetensi aparafur
x3 : sarana dan prasarana kerja
x4 = pelaksanaan pengawasan

x5 : pelaksanaankoordinasi
x6 = sistemdanprosedurkeda

Iuterpretasi Hasil Analisis Regresi

(1) Nilai R square 0,837 menunjukftan bahwa peru-
bahan efektivitas pengelolaan PAD dapat dijelas-
kan oleh perubahan nilai variabel X,, 4,4, Xo,
Xs, X. sebesar 83,70yo. Sedangkan sisanya

xt
x2
x3
x4
x5
x6

0, I 638
0, I 638
0, I 638
0,1 638
0,1 638
0,1638
0,1638
0,1 638
0,1 638
0,163 8

0, l 638
0,1 638
0,1638
0,1 638
0, I 638
0, l 638

Uj i Heteroskedastisitas
Uj i Heteroskedastisitas dilalcukan dengan pende-

katan model Spearman's Correlations, hasilnya

x1.i
xr.2
x1.3
x.2.1
x2.2
x2.3
x3.1
x3.2
x3.3
x4.l
x4.2
x5.l
x5.2
x5.3
x6.1
x6.2

0,3353
0,3781
0,4363
0,5302
0,4660
0,5527
0,5747
0,7t02
0,6552
0,1970
0, I 970
0,2922
0,3652
0,4277
0,2t50
0,2150

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji Heterokedastisitas Tabel 5 Ringkasan Print Out Analisis Regresi

Variabel Hasil Kriteria Simpulan
Variabel

Koef. Regr.
yang

distandardisasi
t;--xr -x2

xl -x3
xl -x4
xl -x5
xi -x6
x2-x3
x2-x4
x2 -x5
x2-x6
x3 -x4
x3-x5
rc-xq
x4-x5
x4-x6
x5-x6
Y-Xl
Y -X2
Y-X3
Y-X4
Y-X5
Y-X6

0,078

0,073
0,127

0,1 25

0,050
0,047
0,097

0,070
0,083
0,1 86

0,001
0,1 90
0,083

0,002

0,1 23 < 0,5 Tidak terjadi heteros

< 0,5 Tidak te{adi heteros
< 0,5 Tidak te{adi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak te{adi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros

5 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak tegadi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros
< 0,5 Tidak teqadi heteros
< 0,5 Tidak tedadi heteros
< 0,5 Tidak terjadi heteros

y1 = pemberian insentif
x2 = kompetensi aparatur

xi = sarana & prasarana kerja

1d = pelaksanaan pengawasan

x5 = petaksanaan koordinasi
x6 = sistem dan prosedur kerja

0,447
0,399
0,266
0,326
0,253
0,241

variabel ini berpengaruh positif dan signiti*-
Apabila variabel ini ditingkatkan, maka ett'-
vitas pengelolaan PAD akan semakin mening-

Asumsi variabel lain dianggap tetap.

Variabel Xo (pelaksanaan pengawasan), nr '
koefisien regresi positif 0,326 dan probabit"

v a lue 0,000 5 lebih kecil dari ct : 0,05, menun; L': -

kan bahwa variabel ini berpengaruh positif d-
signifikan Apabila variabel ini ditingkatkan, ma-
efektivitas pengelolaan PAD akan semakin rne -

ningkat. Asumsi variabel lain dianggap tetap'

Variabel X, (pelaksanaan koordinasi), nilai koe :'-

sien re gresi positif 0,263 dan p rob ability v a ! u e'

nya 0,034 lebih kecil dari o = 0,05, menunjukkr'

bahwa variabel ini berpengaruh positif dan sigruir-

kan. Apabila variabel ini ditingkatkan, maka efek-

tivitas pengelolaan PAD akan semakin mening-

kat. Asumsi variabel lain dianggap tetap'

Variabel Xu (sistem dan prosedur kerja), nilar

koefisien regresi positif 0,241 dan probabilin
value0,0lg lebihkecil dari G = 0,05, menunjukkan

bahwa variabel ini berpengaruh positif dan sigrufi-

kan. Apabila variabel ini ditingkatkan, maka

efektivitas pengelolaan PAD akan semakin me-

ningkat. Asumsi variabel lain dianggap tetap.

Hasil Pengujian HiPotesis

Uji Hipotesis Pertama

Dengan menggunakan uji F, hasilnya menunjuk-

kan bahwa probability value 0,000lebih kecil dari

cr = 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Xr : pem-

berian insentif, X, : kompetensi aparatur, X, : sarana

dan prasarans, Xo: pelaksanaan pengawasan, X5:
pelaksanaan koordinasi, dan Xu : sistem dan prosedur

keda secara bersamaan berpengaruh sigrrifikan terha-

dap variabel efektivitas pengelolaan PAD Pemerintah

Kota Malang. Dengan demikian, hipotesis pertarna

yang diajukan dalampenelitian ini dapat diterima'

Tabel4 Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Hasil Kriteria Simpulan

(s)

(6)

7.

x1
x2
x3
x4
x5
x6

1,150
I,l l9
r,923
1,538

1,683
1,237

< 5,0
< 5,0
< 5,0
< 5,0
< 5,0
< 5,0

Tidak te{adi multikol
Tidak terjadi multikol
Tidak terjadi multikol
Tidak terjadi multikol
Tidak te{adi multikol
Tidak tedadi multikol

(2)

(3)

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasuk-

kan dalammodel penelitian ini.
Variabel x, (pemberian insentif), nilai koefisien

regresi yang distandardisasi positif 0,M7 dan

probabitity value 0,000lebih kecil dari o 0,05,

menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh

positifdan signifikan. Apabila variabel ini diting-

katkan, maka efektivitas pengelolaan PAD juga

akan semakin meningkat. Asumsi variabel lain

dianggap tetap.

Variabel \ (kompetensi aparatur), nilai koefisien

re gresi positi f 0,3 99 dan pro b ab i lity v alu e 0,002

lebih kecil dari cr = 0,05, menunjukkan bahwa

variabel ini berpengaruh positif dan signifikan'

Apabila variabel ini ditingkatkan, maka efekti-

vitas pengelolaan PAD akan semakin meningkat'

Asumsi variabel lain dianggap tetap.

(4) Variabel X, (sarana dan prasarana), nilai koefi-

sien regresi positif 0,26 6 dan probability value

0,037 lebihkecil dari cr = 0,05, mantmjuldranbahwa
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.. r: 1:,::iSiS Kedua

, :- i"-. nenggunakan uji t, hasilnya menunjuk-
l;r ' *- ' . :-:1ai koefisienregresi yang distandardisasi
ir,ri:' *- : .,- -:emberianinsentifl sebesar0,447 menun-
.u... -- r...:s besar di antara variabel lain. Hal ini
":r''*1 . -.":el X, berpengaruh paling besar terhadap
r r 1 - :; rngeiolaanPADPemerintahKota Malang.
': --- --:lkian, hipotesis kedua yang diajukan

".* ** -,=-:.rtian ini dapatditerima.

' : :f \H-{SAN
, ::- iarena itu, variabel pemberian instentifber-

':----:- caling besar terhadap efektivitas penge-

*- :.1D, maka pihak Pemkot Malang ke depan
:- - '-.r,..'3 lebih memperhatikan variabel ini dalam

r :* ..., -aan PAD-nya.

-i=. rni mengacu pendapat Sarwoto (1996) bah-
. , - --=rnf sebagai suatu sarana motivasi merupakan

,-- :€rangsang ataupun pendorong yang diberikan
-:- _j:-- sengaja kepada pekerja agar daiam din mere-

*:. ,. -r1 semangat yang lebih besar urtuk berprestasi
: -:'- -:ganisasi. Bentuk insentif lazimnya bersif-at in-
- .:-a1. dalam arti bersesuaian dengan motif dasar

r . *: :nenggerakkpn individu untuk bekerja.
Sementara itu dalam teori monistis (Sarwoto,

: .- : r dinyatakan bahwa manusia bekerj a untuk satu
--- -:.n yaitu untuk memperbesar penghasilan yang

--:::iperoleh uang. Bertambah tinggi upaiL bertambah

"-,--:g: pula prestasi. Jika upah diperbanyak sesuai
: -. ean prestasi, maka prestasi akan naik. Setiap "ha-
:-.h" yang diberikan atas kegiatan ekstra akan me-
.-:::,ekatkan pula kegiatan itu.

Secara ringkas teori ini dapat digambarkan seba-

-:.:r Gambar 1.

Dalam gambar tersebut menunjukkan bahwa
prestasi yang lebih besar tidak saja mengakibatkan
upah yang lebih tinggi, melainkan juga pengharapan
yang berwujud upah yang lebih besar mendorong pres-

tasi keq'a yang lebih besar pula.

Teori monistis ini mengandung beberapa prinsip,

sebagai berikut. (1) krsentifperseorangan lebih efektif
daripada insentif kelompok. Jika beberapa pekerja

bekerj a lebih berat sedangkan sebagian yang lain be-

kerja sembarangan, maka dengan insentif kelompok
akan menimbulkan kekecewaan atau ketidakadilan
dengan pemberian penghargaan yang merata itu. (2)

Insentif lebih efektif manakala penghargaan dibayar-

kan segera setelah tampak adanya prestasi ekstra

dan tidak ditunda sampai akhir bulan atau akhir tahun.

(3) Bertambah tinggi penghargaan bertambah besar

pula dorongan atas prestasi selanjutnya.
Hasil penelitian ini juga mendukung teori yang

dikemukakan ol eh Husnan ( 1 99 3 ) yang menyatakan

bahwa, untuk memberikan dorongan (motivasi) kepa-

da pegawai agar mereka melakukan pekerjaannya

dengan berhasil (kinerjanya baik); para pemimpin

menggunakan sistem upah insentif.
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian

yang dilakukan oleh Mc Clelland (1961), Edward
Murray (i957), Miller daa Gordon (1970) daiam

Mangkunegara (2000), bahwa ada hubungan positif
antara motivasi dengan pencapaian prestasi. Artinya,
manajer yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi
cenderung memiliki prestasi kerja tinggi, dan sebalik-

nya mereka yang prestasi kerjanya rendah dim'rngkin-
kan karena motivasi berprestasinya rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Variabel X, : pemberian instentif, X, = kompe-

tensi aparatur, X, : sarana dan prasarana kerja , \
: pelaksanaan pengawasan, Xr: pelaksanaan koordi-
nasi, dan Xu: sistem dan prosedur keg'a, secara

bersamaan berpengaruh signifikan terhadap efektivi-
tas pengelolaan PAD Pemerintah Kota Malang.

Di nntara variabel-variabel yang diteliti, YmB Pa,
ling besar pengaruhnya terhadap efbktivitas pengeloia-

an PAD adalah variabel X, : pemberian insentif:
Bahwa 83,7 lYo pengelolaan PAD, efektivitasnya

dapat dipengaruhi oleh perubahan variabel X, : pem-

berian instentif \ : kompetensi aparatur, X, : sarana

dan prasarana kerja, Xn : pelaksanaan pengawasan,

X, = pelaksanaan koordinasi, dan Xr: sistem dan

prosedur kerja.
Semakin memadai insentifyang diberikan, akan

semakin baik pula efektivitas pengelolaan PAD. Oleh

karena itu, diperlukan kebijakan pemberian insentif

Gambar I Hubungan antara Prestasi denganUpah



62 JUKI.AL EKONOMI DAN MANAJEMEN VOLUME 6, NOMOR i, FEBRUAM 2AO5

yang baih meliputi: ketepatan pembayaramrya, kete-

patan besarnya dan ketepatan dasarnya.

Semakin memadai kompetensi aparatur unit
kerj a, akan semakin baik pula efektivitas pengelolaan

PAD. Oleh karena itu, diperlukan seperangkat apa-

ratur yang bailg meliputi: kemampuan umum, kete-

rampilan dan pengetahuan mengenai kebijakan, dan

aturan pedoman pelaksanaan tugas adminishatif bagi

tercapainya tuj uan.organisasi.

Semakin memadai sarana dan prasarana kerja
yang dimiliki unit kerja, maka akan semakin efektif
pengelolaan PAD. Oleh karena itu, diperlukan sarana

dan prasarana keq'a, baik dalam kuantitas maupun

kualitas, efisien dan efektif serta praktis dalam peng '

gunaan untuk memperlancar kegiatan.

Semakin memadai pelaksanaan pengawasan

administratif dan lapangan yang dilakukan Unit Kerja,

akan semakin efektif pengelolaan PAD. Oleh karena

in:, urtuk meninglotkan tertib administrasi pendapatan,

sistem dan prosedur MAPATDA perlu diberlakukan
pengawasan yang baik.

Lemahnya pelaksanan koordinasi akan menjauh-

kan dari tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu,
mengingat pentingrrya koordinasi khususrya di bidang

PAD, maka tidak hanya dilihat bagaimana koordinasi
itu diselenggarakan. Perlu pula dilihat pemahaman

tujuan, keperluan dan kesadaran untuk melaksanakan

koordinasi itu oleh para pelaksananya, serta sejauh-

mana hasil yang dicapai.
Semakin memadai sistem dan prosedur kerja

yang ada pada unit kerja, maka akan semakin efektif
pengelolaan PAD. Oieh karena itu, urtuk meningkat-

kan kualitas layanan terhadap masyarakat, maka

sistem dan prosedur MAPAIDA perlu ditingkatkan.

Saran

Unit kerja penghasil PAD hurdaknya lebih mem-

perhatikan pemberian insentif dalam rangka mening-

kaikan efektivitas pengeiolaan PAD. Karena variabel

ini berpengaruh paling besar terhadap efeLtivi'.'as pe-

ngelolaan PAD. Hal ini bisa dilakukan dengan cara

antara lain:
Lebih meningkatkan pemberian insentif perse-

orzmgan, karena lebih efektif daripada insentifkelom-
pok Jika beberapa pekerja bekerja lebih berat sedang-

kan sebagian yang lain bekerja sembarangan, maka

dengan insantifkelompok akan menimbulkan kekece-

waan atau ketidakadilan dengan pemberian peng-

hargaan yang merata itu.

Waktu pemberian insentif yang lebih tepat,

karena insentif lebih efektif dalam mendorong prestasi

kerja manakala penghargaan dibayarkan segera sete'

lah tampak adanya prestasi ekstra dan tidak ditunda

sampai akhirbulan.
- Meninj au kembali dasar pemberian insentil kare-

na dasar yang diberlakukan saat ini dirasa kurang

memadai bila dibandingkan dengan kondisi yangber'

kembang saat ini.
Dalam upaya meningkatkan kompetensi aparatut

unit kerja penghasil PAD, berbagai terobosan yanp

dapat dilakukan antara lain: (1) pelatihan dan studi

banding; (2) pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi:

dan (3) k:esesuaian penempatan pegawai perlu diper'

baiki terutama untuk promosi dan mutasi di masa yanp

akan datang.

Melakukan kerj asama yang berkesinambungar

dengan pihak Pemerintah Propinsi atau pihak Pergu'

ruan Tinggi, sehingga tingkat kompetensi aparatur

pada Unit Kerja yang diserahi tugas pemungutar

objekPAD akan terus berkembang pada semua lapis'

an-iabatan.
Dalam rangka mendukung kelancaran tugas dar

fungsi organisasi, perlu dipertimbangkan alokasi danz

yang memadai untuk penyediaan sarana dan prasa'

rana kerja, karena hal ini berpengaruh positif dar

signifikan terhadap perwujudan peningkatan efekti'
vitas pengelolaan PAD.

Walaupun pelaksanaan pengawasan telah berja'

lan bailq namun masih terdapat sisi-sisi yang perlt
dicermati. Setiap unit kerja perlu memantapkan kem'

bali pelaksanaannya.

Mengingat pelaksanaan koordinasi marunj ukkar

masih lemalr, maka perlu ditingkatkan baik koordinas

interen maupun eksteren agar lebih mapan dalan

menjaring pemungutan, dalam upaya menciptakar

dukungan dan ke4'asama dari semua pihak untul,

meningkatkan efektivitas pengelolaan PAD. Olet
karena itu, Dinas Pendapatan yang memegang fungs

koordinasi dalam berbagai aktivitas dengan instans

lain atau unit kerja lain, perlukejelasan tata kerja dar

tata hubungan kerja yang harmonis.
Mengingat sistem dan prosedur kerja yang adt

pada unit kerja sebagian besar masih sangat birolnatir

dan masih manual, ke Cepan pihak Pemkct Malanl
segera menyusun sistem dan prosedur kerja yang ber

basis komputer yang on line, sehingga akan lebil
cepat dan lebih tepat, lebih efektif dan lebih efisien.

Dalam rangka mengefektifkan pengelolaan PAI
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